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ABSTRAK 

NUR ZULFIAH RAHMI A.105961105222. Peran modal sosial dalam usahatani 

cabai merah di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Dibimbing 

Oleh Amruddin Dan Firmansyah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran modal sosial dalam 

usahatani cabai merah di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 

Jenis penelitian kualitatif. Teknik penentuan informan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan 

sebagai informan penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan antarpetani 

tergolong tinggi, tercermin dari kuatnya sikap saling membantu, berbagi informasi, 

serta kerja sama dalam kegiatan pertanian. Namun, kepercayaan terhadap ketua 

kelompok tani masih relatif rendah, yang menunjukkan adanya kelemahan dalam 

kepemimpinan dan pengelolaan kelompok. Dari aspek norma sosial, sebagian besar 

kelompok tani belum memiliki aturan dan sanksi yang jelas serta diterapkan secara 

konsisten. Sementara itu, jaringan sosial petani tergolong cukup baik, ditandai 

dengan tingginya partisipasi dalam pertemuan kelompok, akses terhadap informasi 

pertanian, serta adanya jaringan di luar desa. Secara keseluruhan, modal sosial 

petani telah terbentuk dengan baik pada aspek kepercayaan dan jaringan sosial, 

namun masih memerlukan penguatan pada aspek norma sosial dan kepemimpinan 

kelompok tani.Hambatan modal sosial dalam usahatani cabai merah terlihat dari 

kurangnya kerja sama antarpetani serta lemahnya jaringan sosial dan kelembagaan. 

Pola usaha tani yang masih dilakukan secara mandiri membatasi pertukaran 

informasi mengenai teknologi pertanian, harga pasar, dan akses bantuan. Jaringan 

sosial yang bersifat terbatas serta rendahnya tingkat kepercayaan, baik antarpetani 

maupun dengan pihak eksternal, menyebabkan partisipasi dalam kegiatan bersama 

menjadi lemah. Kondisi ini mengakibatkan pemanfaatan modal sosial belum 

optimal dalam mendukung peningkatan produktivitas, efisiensi, dan daya saing 

usahatani cabai merah. 
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